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5.3. Lampiran
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DATA WAWANCARA

Nama : Ayom Agusni
Usia : 51 Tahun

Jenis Kelamin : Laki -
laki

Status : Kepala Dusun

e Petani
e Berkeluarga

e Wawancara ini berfokus pada penduduk, pertanian
dan pola tanam
e Wawancara Semi Formal : 19 Maret 2024

A : Jumlah data penduduk yang bapak tahu sejauh ini ada
berapa yang pak sesuai dengan kedusunannya ?

B : jumlah penduduk 1 kedusunan ada 1248 jiwa, kalau
jumlah KK ada + 408 KK ada 11 RT dan 4 RW.

A : apakah wilayah pertanian yang di miliki warga setempat
dari turun — temurun atau ada juga yang menggunakan
lahannya untuk diperjual-belikan kepada orang lain Pak ?

B : tidak ada, hampir keseluruhan sudah menjadi warisan
turun — temurun dan menjadi kepemilikin warga baik sanak
saudara  yang  diberikan  tanggungjawab  untuk
mengelolahnya. Bahkan secara adat tidak diberikan kepada
orang lain dari wilayah kampung adat sendiri.

A : sistem pertanian yang digunakan masih tergolong
tradisional atau sudah modern Pak ?

B : masih tradisional meskipun ada beberapa yang secara
pola tanamanya sudah berkembang, namun untuk
pengairannya sendiri masih sangat tradisional yaitu aliran air
dan kolam — kolam kecil. Untuk modern sendiri ada yang
dikenal dengan SLI yaitu program pemerintah 10 bulan 5x
panen, 45 hari.
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Nama : Ahmad Gund
Gunafi

Usia : 31 Tahun (2023)
Jenis Kelamin : Laki -
Laki

Status : Anak Pertama
Pak Yayat

e Mahasiswa
Pertanian
e Berkeluarga

e Wawancara ini berfokus pada Produk Budaya
Masyarakat adat Miduana, Aktivitas budaya serta
pertanian yang menjadi mata pencaharian setempat.

e Wawancara Semi Formal : 17 September 2023

A : Menurut a Gund, apa saja yang membedakan masyarakat
adat
Miduana dengan masyarakat adat lainnya ?

B : Memiliki wilayah yang autentik, terbagi menjadi 2 yaitu,
Kubang Bodas dan Desa Miduana sendiri. Jarak tempuh ke
kubang bodas membutuhkan waktu sekitar 20 menit dan
menjadi satu kedusunan sendiri.

Sedangkan untuk kekayaan budayanya adalah wayang jeglig
yang merupakan salah satu kesenian pertunjukan yang
menjadi salah satu hiburan masyarakat setempat.

Kekayaan lainnya ialah ada batu rompeg dan situs sejarah
yang terletak di area dekat lumbung penyimpanan padi,
biasaya beberapa orang yang datang seperti wisatawan dan
juga orang — orang memiliki tujuan lain untuk berdoa di situs
sejarah. Sehingga, sebagai salah satu warga yang memiliki
status khusus sebagai anak kepala desa saya pun memiliki
tuntutan untuk menyandang status kampung adat, namun
masih diusahakan karena lebih terlihat sebagai kampung
wisata.

A : Kalau untuk perubahan seperti perkembangan zaman dan
perubahan dalam kebiasaan masa kini itu seperti apa ya aa
gund ?

B : sebenarnya sebagai masyarakat asli sini sebagian besar
sudah menerima perubahan yang terjadi dengan mengikuti
zaman masa kini, tapi tidak meninggalkan yang disebut
dengan aturan adat istiadat setempat.

A : Aturan adat seperti apa dan perubahan apa yang diterima
oleh masyarakat setempat ?

B : Misalnya kepercayaan masyarakat terhadap hari — hari
khusus yang dikhususkan untuk melakukan ritual maupun
mentaati larangan yang sudah disepakati bersama. Misalnya
ada beberapa pantangan :
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e hari rabu tidak boleh menyangkul pakai kerbau

e hari sabtu tidak boleh pergi/ masuk hutan

e hari jumat harus berhenti aktivitas kerja (ke hutan,
berkebun dsb).

e Hari senin — selasa tidak boleh menggiling padi

Ritual sendiri dilakukan dengan memberikan sesajen
berupa :
e Nasi Putih / nasi payo / nasi kecebong (sejenis
kecebong)
e Kopi
e Dupa (Kemenyan)
e Rompe

Waktu panen petani ini memiliki kebiasaan tidak langsung
di panen tapi ada bacaannya dulu, awal mula tanamnya
seperti apa, panen pun lihat arah mata angin, matahari dan
tepatnya di hari apa. Bahkan proses masuk ke Leuncit pun
ada tatanannya.

Selain pantangan dan ritual, ada juga kegiatan lain yang
dilakukan seperti aktivitas berbagi untuk mensyukuri hasil
bumi, yaitu dengan “ Ngayaran/ Ngasaan “ yaitu sedekah.
Semua masyarakat setempat akan berbagi kepada tetangga
atau saling memberi satu dengan yang lainnya. Selain itu,
termasuk dalam kategori kepercayaan adanya sebuah
ramuan yang dapat mengusir hama.

Kepercayaan lainnya adalah hasil panen terbagi menjadi 2
kategori : ada yang dijual sebagai usaha untuk berdagang
masyarakat setempat agar mendapatkan pemasukan. Ada
yang secara hukum adat tidak boleh dijual keluar yaitu, hasil
padi. Biasanya dibagi menjadi 2 yaitu :

e Padi untuk dimasukan ke dalam lumbung padi desa
e Padi untuk konsumsi masyarakat setempat

Secara pertanian, hasil bumi yang dikategorikan hasil kebun
diluar padi akan menjadi pemasok bahan pangan mentah
sebagai petani, ke area pasar — pasar setempat sampai ke
ciwidey. Hasil bumi ini seperti, sayuran, cabe, tomat dan
rempah lainnya.
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Hasil bumi yang menjadi autentik dari tempat kami adalah
gula aren.

Kategori disini ialah Horticultural yang merupakan peralihan
dari yang awalnya hanya memproduksi tanaman padi,
menjadi memproduksi tanaman sayuran dan jenis lainnya.

Sedangkan untuk perubahan yang kami terima adalah
perkembangan zaman dan penggunaan teknologi, seperti
aliran listrik, alat komunikasi (handphone, pc, laptop dsb),
dan berdagang diluar dari hasil bumi tadi. Namun, aturan
adat tetap sakral bagi masyarakat setempat.

Nama : Armin

Usia : 36 Tahun
Jenis Kelamin : Laki-
laki

Status : Pak RT

e Petani
e Berkeluarga

e Wawancara ini berfokus pada data kependudukan
dan usia produktif serta mata pencaharian
masyarakat setempat.

e Wawancara semi formal : 19 Maret 2024

A : Ada berapa jumlah KK di kampung adat Miduana ?

B : 1 RT ada 33 KK , (saat wawancara warga sedang
perbaikan jalan, dan pak RT menjadi salah satu tukang
sehingga data konkrit jelasnya jumlah keseluruhan tidak
terdata). Data kasar + 450 orang data terakhir yang tercatat.

A : untuk data penduduk terbagi lagi atau tidak ?

B : iya terbagi lagi menjadi data penduduk yang produktif/
aktif dan non produktif. Produktif adalah masyarakat yang
masih dalam kategori usia kerja, Sedangkan untuk non
produktif untuk masyarakat lansia atau sepuh yang masih
ada sampai saat ini sampai usia yang sudah tidak terhitung.

A : Kalau untuk jenjang pendidikan sendiri seperti apa ya
Pak ?

B : disini tuh kebanyakan hanya sampai lulusan SMP,
tergolong pada penduduk yang kelahirannya ada di 2000,
masuk sekitar £70% dari data yang terakhir, sisanya ada
lulusan SD untuk kelahiran 70 — 90 an, sekitar +50% dan
yang terakhir ada SMA yang kelahiran 2005, kisaran +25% ,
Sedangkan untuk sekarang sudah banyak yang ke jenjang
lebih tinggi Cuma tidak banyak.
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A : kalau untuk mata pencaharian sendiri gimana ya pak ?

B : Ya seperti yang dilihat dari keadaan dan lingkungan
kebanyakan atau sebagian besar warga setempat adalah
petani. Bisa hampir semua adalah petani namun, untuk
beberapa lainnya sudah mulai ada yang punya usaha yaitu
berdagang, nelayan dan pekerjaan kantoran masa kini.

Nama : Euistika
Usia : 56 Tahun
Jenis Kelamin :
Perempuan
Status : Warga

e Petani
e Berkeluarga

e Wawancara ini lebih berfokus pada pandangan
warga serta pengalaman secara langsung mengenai
pengobatan tradisional dan modern.

e Wawancara Semi Formal : 19 Maret 2024

A : Ibu Euis sebagai warga setempat pernahkah mengalami
atau melihat secara langsung pengobatan yang dilakukan
secara tradisional menurut kepercayaan masyarakat
setempat ?

B : Saya pernah mengalaminya untuk beberapa jenis
penyakit seperti sakit asam urat, kolesterol, darah tinggi, dan
diabetes.

A : kalau untuk tradisionalnya seperti apa ya bu ?

B : biasanya buat sendiri dari rebusan daun — daunan atau
bisa konsultasi saama abah (Pak Yayat), tapi pernah juga
sama tabib namanya Pak Tatang orang asli Soreang.

Air ramuan yang diminum dari rebusan dedauanan yang
diracik sendiri, biasanya ambil di pekarangan rumah soalnya
tanem sendiri. Biasanya, yang sering di rebus itu daun
sambung nyawa, daun delima dan batang pisang manggala
hitam.

A : Apakah pemulihannya membutuhkan durasi waktu yang
lama ?

B : iya benar, karena itu ramuan biasanyamembutuhkan
waktu untuk proses penyembuhannya. Sehingga, tidak salah
bila sudah parah atau kumat akan memilih untuk mengikuti
anjuran dokter mengonsumsi obat kimia. Tetapi, ramuan
akan tetap diminum secara berkala.
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A : selain itu, apakah ibu pernah mengalami sakit yang parah
dan susah sembuh tidak ?

B : Pernah waktu itu kalau tidak salah saya lagi jalan dan
lihat rumah orang yang sudah roboh gitu, kayak di perhatiin
terus dan ternyata yang punya rumah sudah meninggal. Saya
rasa kayak diikuti gitu jadi berat. Akhirnya, memutuskan
berobat tapi tidak sembuh — sembuh, lalu memutuskan ke
abah yayat, diberikan ramuan dan dibacakan doa setelah itu
hilang pusingnya.
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